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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah

dengan cara memperbaiki proses pembelajaran. Pembelajaran

merupakan interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan murid

dalam situasi pendidikan. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai

aktualisasi kurikulum yang menuntut aktivitas, kreatifitas, dan kearifan

guru dalam menciptakan dan menumbuhkan skegiatan murid sesuai

dengan rencana yang telah diprogramkan secara efektif dan

menyenangkan (Mulyasa, 2016:85). Berdasarkan pengertian tersebut,

diperlukan adanya berbagai keterampilan khusus yang harus dimiliki guru

dalam rangka mewujudkan suasana pembelajaran yang menarik dan

menyenangkan.

Untuk membina anak didik untuk menemukan pengetahuan baru,

pengajar seharusnya mengusahakan memperhatikan struktur kognitif

yang terdapat dalam mereka. Pada proses belajar mengajar, pengajar

hanya mentransfer ilmu pengetahuan, namun murid sendiri yang wajib

menciptakan pengetahuannya. Pembelajaran yang melibatkan lingkungan

menjadi objek belajar bisa menciptakan pengalaman konkret & eksklusif

pada anak didik. Seorang pengajar wajib menciptakan anak didik belajar

mandiri.
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Allah Swt. telah menyampaikan dan memerintahkan kepada

hambanya untuk menjadikan Al-Quran dan Assunnah asal belajar yang

paling utama .sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran surah An-

Nahl ayat 64 yang berbunyi :

دًى هُ مَ مِ ِمي لا هَ مُ َمَ سْ ٱ ى مِ ٱَل هِ هُ َم مِ ميّم َهِ مَ لّ ام مَ َمت مِ سَ ٱ مَ َميس مَ سََما مَ َمَ ا ا مَ مَ
مِ َهَ مَ سْ يه مِ سَ َم َّم ًد مَ سْ مّ مَ

Terjemahannya:

Dan kami tidak menurunkan Al-kitab (Al-Quran) ini kepadamu
(Muhammad) melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka
apa yang mereka perselisihkan itu serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman.

Di jelaskan kembali dalam surah sad ayat 29 yang berbunyi:

بِ َبا لۡ ب َال َلوۡلوَ بَ كّ يبتبذب بۡ وب هٖ تب يٰ يَ َ ولو لَ ّك يبدك َۡب كٌ بَ يَ لُ بَ بيل َبۡ ٖل يٰ لۡ بَ لۡ َب كٌ تي بّ
Terjemahannya:

Kitab (Al-Qur’an)yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar
mereka menghayati ayat-ayat-Nya dan agar orang-orang yang berakal
sehat mendapat pelajaran

Kedua ayat tersebut menjelaskan sumber pokok belajar yang paling

dasar untuk dijadikan patokan pendidikan adalah Al-Quran.akan tetapi

masih banyak sumber belajar yang bisa dijadikan patokan dalam

pendidikan. .Secara tradisional, sumber belajar hanya pengajar & kitab

saja, Padahal sumber pokok belajar yang terdapat pada sekolah,

rumah,masyarakat dengan kata lain bumi beserta isinya sangat banyak.

Sayangnya,asal belajar kita yang berlimpah-limpah tadi belum bisa

dimanfaatkan secara maksimal. Oleh lantaran itu, seorang pengajar

dibutuhkan buat mengenali & memanfaatkan asal belajar yang tersedia
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disekitar murid sebagaimana firman Allah Swt. tentang isi langit dan bumi

dalam surah Al-Baqarah ayat 164 yang berbunyi :

سْ م لَلَ مَ سَ سَُه ل مَ مّ ا مُ لََل مَ مِ لَليس مِ مَ َم سْ ل مَ مِ سّ م سّ ل مَ مِ تَ تَ لْ لَ مِ سَ مْ سْ ِم لِ لم
مٍ اا لَ سِ مَ مٍ اا مَ لْ لَ مِ مَ ه لل مِ مَ سَ لم ا ا مَ مَ مَ لََلا هُ سَُم يم ا مَ ِم مّ سْ ِم سَ ل ِمى سْ مّ سْ َم
ِم يت ّّم لَ مِ يس مّ سْ َم لَ مً ِل لا مً ِّم هِ سِ مَ ا مُ ِميس لّ ِم مَ ا مُ َم سَ مَ مً سْ ِم مِ سّ م سّ ل مِ ِم يما سْ م ِما

مِ سَ َه مَ سْ يل مِ سَ َم َّم مِ يت ت مّ مِ سّ م سّ ل مَ مٍ اا مَ لْ لَ مِ ِميس مّ لْ مْ هَ سَ ل مَ ا مْ لْ لَ مَ
Terjemahannya:

sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, bergantinya
malam dan siang,kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang
bermanfaat bagi manusia,apa yang di turunkan Allah dari langit berupa
air,lalu dengan itu di hidupkan-Nya bumi setelah mati( kering) dan Dia di
tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang dan perkisaran angin
dan awa yang di kendalikan antara langit dan bumi (semua itu) sungguh
merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi

Sekolah sebagai lembaga pendidikan idealnya harus mampu

melakukan proses pendidikan, sosialisasi dan transformasi. Dengan kata

lain, sekolah yang berkualitas adalah wadah dalam proses pendidikan

(proses pendidikan terfokus pada pendidikan dan kegiatan pendidikan),

proses sosialisasi (khususnya proses sosial bagi murid ), dan proses

transformasi (lingkungan sekolah bagi murid), proses positif (lebih baik).

atau lebih tinggi) mengubah perilaku dengan menggunakannya sebagai

sumber belajar untuk mengesankan murid dan memotivasi mereka untuk

mempelajari mata pelajaran tersebut.

Hal tersebut karena guru hanya menggunakan metode yang

monoton, seperti metode ceramah yang umumnya dilakukan guru. Murid

tampak kurang mau belajar dan menerima materi yang diberikan oleh
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gurunya. Metode penyajian guru yang menoton dengan cepat

menimbulkan kebosanan, kurangnya motivasi, bahkan ketidak pedulian

murid terhadap pelajaran. Hal ini membutuhkan inovasi pembelajaran

baru. Salah satunya adalah memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai

sumber belajar salah satunya yaitu taman sekolah.Dengan memanfaatkan

lingkungan sekolah dalam hal ini taman sekolah sebagai sumber belajar,

kita dapat menciptakan suasana baru dan lebih nyaman.

Hal tersebut tak luput terjadi pada murid kelas V SD gugus 1

wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru dan hasil wawancara

dengan murid terkait proses pembelajaran yang mereka ikuti dikelas,

diperoleh informasi bahwa dalam mereka cenderung merasa bosan

dengan konsep belajar yang sama setiap harinya. Karena proses yang

monoton, selanjutnya membuat mereka memilih mendengarkan saja

penjelasan guru dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Kegiatan

wawancara selanjutnya diberikan Kembali kepada murid kelas V tentang

kondisi belajar seperti apa yang mereka inginkan, agar bisa aktif dalam

pembelajaran. Sekitar 10 murid mengungkapkan ingin belajar diluar kelas,

9 murid mengatakan ingin belajar menggunakan media, dan 6 murid ingin

belajar santai sambal bermain.

Berdasarkan hasil observasi, yang di lakukan pada tanggal 17 Mei

2022,SD Inpres Padang Lampe Kecamatan Pujananting mempunyai

kondisi lingkungan yang sangat mendukung untuk dijadikan sebagai

media pembelajaran. SD Inpres Padang Lampe Kecamatan Pujananting
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memiliki luas wilayah 18.166 dengan rincian1.228 telah diduduki

bangunan. Maka masih ada sekitar 16.938 yang merupakan lahan yang

masih berpotensi dijadikan sebagai ruang belajar terbuka diluar kelas.

Dilihat dari sisi wilayahnya, SD Inpres Padang Lampe Kecamatan

Pujananting memiliki taman sekolah, Maka dari itu, taman memiliki

potensi untuk dijadikan media pembelajaran,dengan segala

mikroorganisme didalamnya, tentu menjadi topik menarik untuk dijelaskan

dan dipahami secara langsung oleh murid sebagai bahan

pelajaran.Taman sekolah juga dapat dijadikan media pembelajaran untuk

menjelaskan materi pokok tentang “interaksi sosial dan lingkungan” yang

sangat cocok dan relevan jika pembelajaran pada materi ini dilakukan

diluar kelas sehingga murid akan menjadi lebih bijak dalam berinterksi

dengan lingkungannya.

Selanjutnya untuk melaksanakan pembelajaran seperti yang

diinginkan murid, peneliti menggunakan proksimum terdekat untuk

menemukan pembelajaran yang sesuai dengan apa yang diharapkan

murid. Pemilihan model atau metode pembelajaran berdasarkan keinginan

murid ini juga didukung oleh teori Piaget (Barlia, 2016:3) yang

menyatakan bahwa belajar akan menjadi lebih efektif apabila kegiatan

belajar mengajar sesuai dengan perkembangan intelektual anak yang

salah satunya kondisi belajar yang menyenangkan. Kondisi belajar yang

menyenangkan ini dalam artian adalah kegiatan belajar yang tidak
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memberikan beban belajar kepada murid dan mereka belajar sesuai

dengan keinginannya.

Hal di atas dapat diselesaikan dengan pemanfaatan taman

sekolah sebagai sumber belajar, dan diharapkan hasil belajar akan

meningkat. Lingkungan sekolah yang tersedia adalah sarana prasarana

pembelajaran sekolah sebagai lingkungan fisik dan sosial sekolah yaitu

guru dan murid, dan keakraban proporsional antara murid dan murid.

Dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, murid

memiliki banyak pengetahuan dan dapat menghubungkannya dengan

penemuan-penemuannya. Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar murid.

Pemanfaatan lingkungan sekolah diantaranya taman sekolah

sebagai sumber belajar direncanakan dan disusun ke dalam rencana yang

digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang

menggunakan sumber belajar yang terencana dan menarik

mempengaruhi hasil belajar murid. Gaya belajar sangat penting dan

merupakan syarat mutlak bagi belajar murid. Gaya belajar adalah cara kita

berpikir, memproses, dan memahami informasi (Gunawan, 2015). Gaya

belajar juga merupakan cara bagi orang untuk mendapatkan informasi dan

pada dasarnya merupakan bagian integral dari siklus belajar aktif (Riding

dan Rayner, 2014). Menurut Keefe (2007),

Salah satu model pebelajaran yang diungkapkan Dave Meier

bahwa Model Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan
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Intelektual) adalah model yang menyajikan sistem secara lengkap untuk

melibatkan kelima indera dan emosi dalam proses belajar yang

merupakan cara belajar secara alami. Somatis artinya belajar dengan

bergerak dan berbuat, Auditori adalah belajar dengan berbicara dan

mendengar, Visual artinya belajar mengamati dan menggambar Lebih

lanjut meier mendefinisikan intelektual sebagai pencipta makna dalam

pikiran, sarana yang digunakan manusia untk berfikir, menyatukan

pengalaman, menghubungkan pengalaman mental, fisik, emosional dan

unuititif tubuh untuk membat makna baru bagian dirinya sendiri.Ada

beberapa alasan yang melandasi perlunya diterapkan model SAVI dalam

kegiatan sehari-hari, yaitu:

a. Dapat terciptanya lingkungan yang positif (lingkungan yang tenang dan

menggugah semangat)

b. Keterlibatan pembelajar sepenuhnya (aktif dan kreatif)

c. Adanya kerja sama diantara pembelajar

d. Menggunakan metode yang bervariasi tergantung dari poko bahasan

yang dipelajari

e. Dapat menggunakan belajar kontekstual

f. Dapat menggunakan alat peraga.

Dengan demikian, belajar bisa terjadi secara optimal jika keempat

unsur SAVI ada dalam proses pembelajaran, yaitu menggabungkan gerak

fisik, berbicara, menyimak, mengamati dan menggambarkan kedalam

sebuah pemikiran atau aktivitas intelektual dengan penggunaan semua
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indra yang dimilikinya.Gaya belajar adalah suatu karakteristik kognitif,

afektif dan psikomotor, sebagai indikator yang bertindak relatif stabil untuk

pembelajar merasa saling berhubungan dan bereaksi terhadap lingkungan

Belajar.

Gaya belajar merupakan peran penting dalam proses pendidikan.

Setiap pelajar mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda. Ada pelajar

yang sesuai dengan gaya belajar tertentu dan ada individu yang tidak

sesuai dengan gaya belajar tersebut. Beberapa pelajar dapat belajar

dengan baik jika diberi bimbingan,namun terdapat juga pelajar yang

belajar dengan baik dengan inisiatif sendiri. Inilah yang menjelaskan

alasan setiap pelajar memiliki gaya belajar yang personal dan unik. Gaya

belajar yang unik ini dapat dilihat sebagai kekayaan yang perlu disadari

oleh individu, terutama mereka yang menjadi individu (guru) yang

berpengalaman dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, jika lingkungan

dirancang secara alami, anak akan belajar lebih baik. Belajar lebih masuk

akal jika anak-anak "mengalami" apa yang telah mereka pelajari dan

lakukan lebih dari sekadar mengetahuinya.

Di jenjang Sekolah Dasar materi tentang lingkungan terintegrasi ke

dalam mata pelajaran IPS,sangat penting diberikan kepada murid sekolah

dasar karena murid sebagai anggota masyarakat perlu mengenal

masyarakat dan lingkungannya. Dengan pengajaran IPS diharapkan

murid memiliki sikap peka dan tanggap untuk bertindak rasional dan

bertanggung jawab dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang
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dihadapi dalam kehidupannya. Karakteristik pendidikan IPS SD kalau

dilihat dari segi materi IPS diantaranya adalah (a) segala sesuatu atau

apa saja yang ada di sekitar sejak dari Keluarga, Sekolah,

Desa,Kecamatan sampai lingkungan yang luas, negara dan dunia dengan

berbagai permasalahannya, (b) kegiatan manusia misalnya : mata

pencaharian, pendidikan, keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi,

(c) lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan

antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat

sampai yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian yang besar, (e)

anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi: makanan, pakaian,

permainan dan keluarga. sekolah, desa,kecamatan sampai lingkungan

yang luas, negara dan dunia dengan berbagai permasalahannya, (b)

kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, keagamaan,

produksi, komunikasi, transportasi, (c) lingkungan geografi dan budaya

meliputi segala aspek geografi dan antropologi yang terdapat sejak dari

lingkungan anak yang terdekat sampai yang terjauh, tentang tokohtokoh

dan kejadian yang besar, (e) anak sebagai sumber materi meliputi

berbagai segi: makanan, pakaian, permainan dan keluarga.

Pengajaran materi ilmu sosial didasarkan pada tradisi,dengan kata

lain materi-materi tersebut disusun dalam tatanan diri, keluarga,

masyarakat (tetangga), kota, wilayah, negara, dan dunia. Mengingat murid

sekolah dasar berada pada tahap perkembangan bisnis yang konkrit,

maka anak-anak masa kini dapat melihat berbagai aspek dunia di sekitar
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mereka. Anak secara spontan memijah / memijah dan memperhatikan

benda-benda disekitarnya. Mereka memiliki berbagai kepentingan dan

tersebar di seluruh wilayah mereka. Anak-anak memiliki dorongan untuk

mengeksplorasi dan menghafal apa yang ingin mereka ketahui, dan

mereka selalu ingin belajar dan bertindak positif. Oleh karena itu, guru

harus merancang pembelajaran yang menarik dan berusaha memberikan

kesempatan belajar yang menarik kepada murid. Dalam hal ini, dengan

memasukkan lingkungan murid sebagai sumber belajar, tujuan

pembelajaran IPS yang membekali anak dengan pengetahuan dan

pemahaman sosial berupa fakta dan gagasan dapat tercapai.

Pemanfaatan lingkungan sekolah menjadi sumber belajar telah

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti Ni Kade Bintarini, dkk

(2013) yang meneliti tentang determinasi pemanfaatan lingkungan sekitar

sekolah sebagai sumber belajar terhadap gaya belajar dan pemahaman

konsep IPS dengan hasil penelitian bahwa pemahaman konsep IPS lebih

baik secara signifikan yang mengikuti pembelajaran pemanfaatan

lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar dibandingkan dengan

murid yang mengikuti pembelajaran konvensional. Menggunakan metode

yang sama dengan materi yang berbeda dilakukan oleh Miftakhul Jannah

(2015) yang melakukan penelitian efektivitas penggunaan lingkungan

sebagai sumber belajar materi IPA, yang menemukan bahwa penggunaan

lingkungan sebagai sumber belajar efektif terhadap hasil belajar murid
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kelas VII SMP N 2 Pringapus Kabupaten Semarang pada mata pelajaran

IPA.

Berdasarkan pada uraian dan penelitian yang relevan maka dapat

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber belajar terhadap aktivitas

dan hasil belajar IPS murid Kelas V SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan

Pujananting Kabupaten Barru.”

B.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dalam

penelitian ini difokuskan pada “Pengaruh pemanfaatan taman sekolah

sebagai sumber belajar terhadap aktivitas dan hasil belajar IPS murid

kelas V SD gugus 1 Wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

Permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivitas belajar IPS murid Kelas V SD gugus 1 wilayah

1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru dengan menggunakan

taman sekolah sebagai sumber belajar?

2. Bagaimanakah hasil belajar IPS murid Kelas V SD gugus 1 wilayah 1

Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru dengan menggunakan taman

sekolah sebagai sumber belajar?

3. Apakah ada pengaruh pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber

belajar terhadap hasil belajar IPS murid Kelas V SD gugus 1 wilayah 1

Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru?



12

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar IPS murid Kelas V SD gugus 1

wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru dengan

menggunakan taman sekolah sebagai sumber belajar.

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar IPS murid SD gugus 1 wilayah 1

Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru dengan menggunakan taman

sekolah sebagai sumber belajar.

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh pemanfaatan taman sekolah sebagai

sumber belajar terhadap hasil belajar IPS SD gugus 1 wilayah 1

kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

D.Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil Belajar IPS murid

dengan menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a) Manfaat bagi murid

Murid memperoleh suasana Belajar yang lebih bervariasi yang dapat

meningkatkan hasil Belajar murid.
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b) Manfaat bagi guru

Sebagai sarana informasi bagi guru untuk lebih inovatif dalam

menggunakan sumber Belajar yang dapat meningkatkan motivasi

dan minat Belajar murid.

c) Manfaat bagi Sekolah

Sekolah mendapat pengetahuan baru sebagai balikan untuk

melakukan kebijakan dalam meningkatkan kinerja guru-guru

d) Manfaat bagi pemerintah / pemegang kebijakan

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk mengambil

kebijakan dalam dunia pendidikan.

e) Bagi Peneliti

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang

pemilihan sumber-sumber belajar bagi murid yang dapat mendukung

peningkatan hasil belajar pada murid Sekolah Dasar.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Lingkungan belajar di sekolah

a. Lingkungan Sekolah

Lingkungan belajar menurut Saroni (2015:82-84), adalah Segala

sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran

dilaksanakan. Lingkungan ini mencakup dua hal utama, yaitu lingkungan

fisik dan lingkungan sosial, kedua aspek lingkungan tersebut dalam

proses pembelajaran haruslah saling mendukung, sehingga murid merasa

krasan di sekolah dan mau mengikuti proses pembelajaran. Salah satu

aspek penting keberhasilan dalam proses pembelajaran yang dilakukan

oleh guru menurut Saroni (2015:81-82), adalah Penciptaan kondisi

pembelajaran yang efektif. Kondisi pembelajaran efektif adalah kondisi

yang benar-benar kondusif, kondisi yang benar-benar sesuai dan

mendukung kelancaran serta kelangsungan proses pembelajaran.

Menurut Mariana (2015:13) bahwa Lingkungan belajar

dapatmerefleksikan ekspetasi yang tinggi untuk kesuksesan seluruh murid.

Lingkungan tersebut mengacu pada ruang secara fisik tempat belajar,

lingkungan sosial dan psikologi murid yang mendorong belajar, perlakuan

dan etika dalam menggunakan mahluk hidup, dan keamanan (dalam area

belajar yang berhubungan dengan pembelajaran sains).
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Menurut Kompri (2014:321), Lingkungan sekolah adalah lingkungan

tempat terjadinya proses pendidikan dan pembelajaran yang dilaksanakan

secara sistematis, terprogram dan terencana mulai dari tingkat dasar

sampai tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Adanya pengaruh-pengaruh

lingkungan sekolah baik secara langsung maupun tidak langsung sangat

mempengaruhi proses pembelajaran maupun hasil dari pada proses

pembelajaran tersebut atau juga dapat disebut prestasi yang dicapai

murid.

Lingkungan sekolah adalah suatu lingkup tanggung jawab yang

besar artinya di dalam administrasi pendidikan yang termasuk juga

layanan kegiatan yang berhubungan dengan adanya keterpurukan

pemakaian fasilitas sekolah dan dalam keadaan dapat digunakan (Kompri,

2014:321).

Lingkungan sekolah adalah segala suatu yang ada di luar dari

individu suatu lembaga pendidikan yang di dalamnya terdapat sarana dan

prasarana sekolah, jumlah guru dan muridnya yang memadai serta

fasilitas lain yang dapat menunjang proses pembelajaran di sekolah

dimana tugas anak adalah untuk mendapatkan pendidikan.

Lingkungan sekolah yang kondusif sangat diperlukan agar tercipta

proses pembelajaran yang bermutu. Pemberian pengetahuan dan

pembentukan kesadaran tentang perilaku hidup bersih dan sehat dirasa

sangat efektif ketika dilakukan pada murid sejak di bangku sekolah dasar.

Diharapkan ketika berada di luar lingkungan sekolah, mampu menerapkan
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hidup bersih dan sehat seperti saat disekolahnya. Sekolah yang

berbudaya lingkungan sebagai salah satu wadah peningkatan

pengetahuan dan kemampuan murid memiliki peran penting dalam

menyumbang perubahan yang tejadi dalam keluarga. Bagaimana

menghargai air bersih, memahami pentingnya penghijauan,

memanfaatkan fasitias sanitasi secara tepat serta mengelola sampah

menjadi pupuk tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan perilaku hidup

bersih dan sehat. Sebagai komponen terkecil dalam masyarakat

perubahan yang terjadi dalam keluarga akan memberi pengaruh pada

masyarakatnya (Hermaya, 2016)

Berdasarkan uraian tentang lingkungan belajar tersebut diatas maka

dapat disarikan bahwa lingkungan belajar yang di kelola adalah terutama

bagaimana mengemas suasana kelas, kelas belajarnya, dan sumber-

sumber belajar yang ada di sekolah ataupun yang dapat diadakan dari

dibuat atau alam lingkungan sekolah. Lingkungan belajar dalam hal

terutama di kelas adalah sesuatu yang diupayakan atau diciptakan oleh

guru agar proses pembelajaran kondusif dapat mencapai tujuan

pembelajaran.

b. Klasifikasi Lingkungan Belajar di Sekolah
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Lingkungan belajar di sekolah sebagai situasi buatan yang

berhubungan dengan proses pembelajaran atau konteks terjadinya

pengalaman belajar, dapat di klasifikasikan sebagai berikut:

1) Lingkungan Fisik

Menurut Saroni (2015:82-83), yang intinya bahwa lingkungan fisik

adalah lingkungan yang memberi peluang gerak dan segala aspek

yang berhubungan dengan upaya penyegaran pikiran bagi murid

setelah mengikuti proses pembelajaran yang sangat membosankan.

Lingkungan fisik ini meliputi saran prasarana pembelajaran yang di

miliki sekolah seperti lampu, ventilasi, bangku, dan tempat duduk yang

sesuai untuk murid, dan lain sebagainya.

Menurut Suprayekti (2016:18), menegaskan bahwa lingkungan

fisik yaitu lingkungan yang ada di sekitar murid baik itu di kelas, sekolah,

atau di luar kelas yang perlu di optimalkan pegelolaannya agar interaksi

belajar mengajar lebih efektif dan efisien. Artinya lingkungan fisik dapat

difungsikan sebagai sumber atau tempat belajar yang direncanakan

atau dimanfaatkan. Yang termasuk lingkungan fisik tersebut

diantaranya adalah kelas, laboratorium, tata ruang, situasi fisik yang

ada di sekitar kelas,dan sebagainya.

Dari uraian di atas, dapat disarikan bahwa lingkungan fisik adalah

lingkungan yang ada disekitar murid belajar berupa sarana fisik baik

yang ada dilingkup sekolah maupun yang dilingkungan sekolah termasuk

dimasyarakat murid berada. Dalam uraian ini lingkungan fisik lebih
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ditekankan pada lingkungan fisik dalam ruang kelas belajar di sekolah,

alat/media belajar, dan media belajar yang dapat dibuat sendiri.

2) Lingkungan Sosial

Saroni (2015:83) menjelaskan bahwa dalam lingkungan

sosialberhubungan dengan pola interaksi antar personil yang ada di

lingkungan sekolah secara umum. Lingkungan sosial yang baik

memungkinkan para murid untuk berinteraksi secara baik, murid dengan

murid, guru dengan murid, guru dengan guru, atau guru dengan

karyawan, dan murid dengan karyawan, serta secara umum interaksi

antar personil.

Oleh karena itu dalam lingkungan sosial kelas hendaknya juga

diciptakan sekondusif mungkin, agar suasana kelas dapat digunakan

sebagai ajang dialog mendalam dan berpikir kritis yang menjunjung tinggi

prinsip-prinsip manusiawi, empati, dan lain-lain, demokratis serta religius.

Selanjutnya lingkungan non fisik/lingkungan sosial dapat dikembangkan

fungsinya yaitu untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan

kondusif seperti adanya musik yang digunakan sebagai latar pada saat

interaksi belajar mengajar berlangsung. Musik tersebut digunakan

menjadika suasana belajar terasa santai, murid dapat belajar dan siap

terkonsentrasi.

Dari uraian tersebut di atas maka dapat dipertegas bahwa

lingkungan sosial kelas adalah upaya penciptaan suasana belajar atau

suasana kelas belajar sehingga interaksi di dalam kelas kondusif. Di mana
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suasana kelas belajar berlangsung santai bermakna, demokratis, adil,

religius, dan murid dapat belajar dan siap untuk berkonsentrasi.

Berdasarkan klasifikasi lingkungan sekolah sebagai sumber belajar,

dalam penelitian ini peneliti menggunakan lingkungan fisik untuk

mendukung kegiatan pembelajaran. Lingkungan fisik ditekankan pada

lingkungan fisik di luar kelas antara lain taman sekolah

2.Taman Sekolah sebagai Sumber Belajar

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam memanfaatkan

taman sekolah sebagai sumber belajar. Dalam hal ini tugas guru menurut

Mulyasa (2016:210&218), adalah memberikan kemudahan belajar,

dengan memanfaatkan taman belajar yang ada di sekolah seoptimal

mungkin, menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hafalan, dan

menciptakan dan mengatur taman belajar terutama di luar kelas dan

strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar. Oleh karena itu

peran guru harus bisa mengoptimalkan pemanfaatan taman baik

secarafisik di luar kelas yang diharapkan suasana taman sekolah

menjadikan proses pembelajaran menjadi bermakna. Dengan terciptanya

tanggung jawab bersama antara siswa dan guru maka kebersaman akan

terbentuk sehingga pemanfaatan taman belajar dapat meningkatkan

pembelajaran dan aktivitas belajar.

Sidi (2015: 36) menegaskan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar, setiap guru harus dapat menciptakan suasana belajar

yang menyenangkan, suasana interaksi belajar mengajar yang hidup,
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mengembangkan alat peraga yang sesuai, memanfaatkan sumber belajar

yang sesuai, memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam proses belajar

mengajar, dan taman belajar di kelas yang kondusif. Agar pembelajaran

benar-benar kondusif maka guru mempunyai peranan yang sangat

penting dalam menciptakan kondisi pembelajaran tersebut. Hal yang

dapat diciptakan guru adalah penciptaan taman belajar.

Taman berupa area yang ditanami aneka tanaman hias dan

pelindung untuk mengindahkan dan menghijaukan lahan di pekarangan

sekolah. Taman juga mempunyai ruang dalam berbagai kondisi.kondisi

yang di maksud antara lain: lokasi,ukuran atau luasan,iklim dan kondisi

khusus lainnya seperti tujuan serta fungsi spesifik dari pembangunan

taman itu sendiri (mona,2004).

Begitu banyak manfaat dari sebuah taman sekolah, selain salah satu

sebagai tindakan untuk penghijauan agar sekolah menjadi lebih asri,

rindang dan sejuk. Sehingga membuat suasana yang nyaman untuk

berada disekolah maupu dalam proses pembelajaran. Taman sekolah

yang dirawat dengan baik dan benar, akan menjadikan taman yang indah

dan enak untuk di lihat. Dan semua siswa ataupun guru-guru bisa

menjadikan taman sekolah sebagai salah satu tempat untuk

menghabiskan waktu istirahat.

Keuntungan penggunaan taman sebagai sumber belajar dalam

pembelajaran adalah :
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1. Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan dibanding

dengan siswa duduk di kelas selama pelajaran, sehingga motivasi

belajar siswa akan lebih tinggi.

2. Hakekat belajar akan lebih bermakna, sebab siswa dihadapkan

dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya bersifat alami.

3. Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual

sehingga kebenarannya lebih akurat.

4. Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif sebab

dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya

atau wawancara, membuktikan/mendemonstrasikan, menguji fakta

serta menarik kesimpulan.

5. Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan dapat dipelajari

bisa beraneka ragam seperti lingkungan alam, maupun lingkungan

buatan.

6. Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang

ada di lingkungan, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak asing

dengan kehidupan di sekitar serta dapat memupuk cinta terhadap

lingkungan (Sudjana 2004).

2. Aktivitas Belajar

Dalam kegiatan belajar dan mengajar hal yang terpenting

adalah keaktifan dalam kegiatan pembelajaran yang membuat kegiatan

pembelajaran pembelajaran menjadi optimal. Dengan itu akan proses
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pemberian pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan termasuk sikap

dan nilai akan berjalan dengan baik. Di dalam pembelajaran di kelas

sebenarnya telah banyak melibatkan akademik aktivitas di dalam ruangan

kelas. Dimana peserta didik diminta keaktifanya untuk memperhatikan

serta mendengarkan materi yang dipaparkan oleh pendidik serta peserta

didik diminta untuk aktif dan tanggap misalnya mengajukan pertayaan

mengenai materi yang tidak dipahami atau tidak di mengerti.

Aktivitas dikatakan sebagai suatu kegiatan yang melibatkan

jasmani dan rohani. Adanya aktifitas belajar yang terlihat dari peserta

didik merupakan tolak ukur untuk menilai bahwa peserta didik didik

memiliki kemauan untuk belajar. Adapun aktifitas belajar yang dimaksud

kan ialah seperti mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan,

mengerjakan tugas tugas, serta menjawab soal soal pertanyaan yang

diberika oleh pendidik.

Aktivitas belajar peserta didik merupakan kegiatan yang

berkaitan denganjasmani danrohani. Didalam kegiatan tersebut tersebut

haruslah berkesinambungan. Maka bisa di katakan bahwa Aktivitas

belajar ialah segala bentuk kegiatan pembelajaran yang dilakukan

peserta didik. Sehingga peserta didik dapat membangun sendiri

pengetahuanya yang berkaitan dengan konsep konsep ataupun materi

yang diberikan. . Menurut Paul B. Diedrich jenis jenis aktivitas belajar

antara lain:

a. Visual activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah
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membaca, memperhatikan, gambar demonstrasi, pekerjaan orang

lain, serta percobaan.

b. Oral activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah

menyatakan,

merumuskan, memberikan pertanyaan, memberikan saran,

mengemukakan pendapat, melakukan wawancara, interupsi, dan

diskusi.

c. Listening activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah

menyimak dan mendengarkan uraian, percakapan, pidato ataupun

musik.

d. Writing activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini adalah

menulis ataumencatat sebuah cerita, karangan, maupun laporan.

e. Drawing aktivities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah

melukis ataumenggambarkan sesuatu seperti grafik atau peta.

f. Motor activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah

melakukan sebuahpercobaan, dan membuat kontruksi.

g. Mental activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini seperti

kegiatanmenanggapi, menganalisa, dan mengambil kesimpulan.

h. Emotional activities, yang dimaksud dalam aktivitas ini ialah

menaruh mina, berani, senang atau gembira dan lain lain

sebagainya.

Peningkatan aktivitas belajar bisa terlihat melalui adanya

peningkatan jumlah peserta didik yang terlibat aktif, banyaknya peserta
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didik yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran, banyaknya peserta

didik yang mengajukan pertanyaan maupun jawaban serta dapat dilihat

dari meningkatkanya keterlibatan peserta didikuntuk saling berinteraksi

satu sama lain untuk mendiskusikan materi pelajaran. Maka dari itu

dengan melaksanakan berbagai aktivitas dalam kegiatan pembelajaran

dikatakan aktif ketika peserta didik terlihat bersemangat dan antusias

dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Hal ini

diharapkan agar peserta didik mampu untuk berpikir kritis agar dapat

menganalisis berbagai permasalahan yang disajikan sehingga nantinya

proses diskusi akan berjalan dengan baik serta akan membuat peserta

didik akan lebih bisa mengeksplor lebih jauh potensi yang dimiliki.

3. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kata yang tidak asing lagi bagi semua

orang terutama bagi para pelajar. Kegiatan belajar merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntut

ilmu di lembaga pendidikan formal. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015:

7) “belajar merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks.

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh murid sendiri. Murid

adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar”.

Menurut Sardiman, AM, (2014: 23) “belajar adalah perubahan

tingkah laku, dan terjadi karena hasil pengalaman”. Sejalan dengan itu,
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Iskandar (2012:102) mengatakan “belajar merupakan usahayang

dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk

merubah perilakunya”.

Kurniawan (2014: 4) mengatakan “belajar itu sebagai proses aktif

internal individu dimana melalui pengalamannya berinteraksi dengan

lingkungan menyebabkan terjadinya perubahn tingkah lak yang relatif

permanen”. Sedangkan, menurut Djamarah (2011:13) “belajar adalah

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan

psikomotor”.

Menurut Slameto (2013:3) “belajar ialah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya”. Selanjutnya Slameto (2013: 54)

mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai

berikut:

1) Faktor intern

Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor

intern terdiri dari:

a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).

b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan).
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c) Faktor kelelahan.

2) Faktor ekstern

Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:

a) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, penegrtian

orang tua, dan latar belakang kebudayaan).

b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan murid,

relasi murid dengan murid, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,

standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan

tugas rumah).

c) Faktor masyarakat (kegiatan murid dalam masyarakat,mass media,

teman bergaul, dan betuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat penulis

simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku

seseorang melalui pengalaman berinteraksi dengan lingkungannya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor intern dan ekstern”.

b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki murid setelah ia

menerima pengalaman belajarnya. Setelah suatu proses belajar berakhir,

maka murid memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar mempunyai

peranan penting dalam proses pembelajaran. Tujuan utama yang ingin

dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar. Hasil

belajar digunakan untuk mengetahui sebatas mana murid dapat
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memahami serta mengerti materi tersebut. Menurut Hamalik (2014:31)

hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-

pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015: 3) “hasil belajar merupakan

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi

guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari

sisi murid, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak

proses belajar”. Menurut Hamalik (2014 49) “mendefinisikan hasil belajar

sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti

proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang

ditetapkan”. Sedangkan, Winkel (Saadah, 2014:34) mengemukakan

bahwa “hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh

seseorang”.

Hasil belajar merupakan pengukuran dari penilaian kegiatan belajar

atau proses belajar yang dinyatakan dalam symbol, huruf maupun kalimat

yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada

periode tertentu. Menurut “Susanto (2013:5) perubahan yang terjadi pada

diri murid, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor

sebagai hasil dari belajar”.

Pengertian tentang hasil belajar dipertegas oleh Nawawi (Susanto,

2013: 5) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai

tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
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yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal

sejumlah materi pelajaran tertentu.

Menurut Sudjana (2017: 3) “mendefinisikan hasil belajar murid

pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar

dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan

psikomotor”.

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat

internal mapun eksternal. Menurut Munadi dalam Rusman. T (2013: 124)

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis

danfaktor psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan

dan faktor instrumental.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat penulis

simpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh murid

setelah murid tersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran

serta bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dengan

melibatkan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor, yang dinyatakan

dalam symbol, huruf maupun kalimat.

B. Penelitian yang Relevan

Beberapa rujukan referensi penelitian relevan yang digunakan pada

penelitian ini yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan

topik, antara lain:
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Jannah (2013)

Efektivitas Penggunaan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Materi IPA

Pokok Bahasan Ekosistem pada kelas VII SMPN 2 Pringapus Kabupaten

Semarang Terhadap Hasil Belajar Murid. hasil penelitian menunjukkan

bahwa penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat mencapai

KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Dengan demikian pembelajaran IPA

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar efektif terhadap hasil

belajar murid Kelas VII SMP N 2 Pringapus Kabupaten Semarang pada

mata pelajaran IPA.

Peneliti kedua yaitu Dini Haryati (2016). Efektivitas Pemanfaatan

Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Ipa

Peserta Didik Kelas IV SD Inpres BTN IKIP I Makassar. Hasil penelitian

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar IPA dengan memanfaatkan

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar sebesar = 80,33, sedangkan

rata-rata hasil belajar IPA kelompok yang tidak memanfaatkan lingkungan

sekolah sebagai sumber belajar sebesar = 67,33. Hasil analisis inferensial

data menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh thitung 3,374 > t

tabel 2,007 dan signifikansi (0,001 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat efektivitas pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai

sumber belajar terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Inpres

BTN IKIP I Makassar.

Peneliti ketiga yaitu Rina Munawar Istiani dan Amin Retnoningsih

(2015. Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
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Menggunakan Metode Post to Post pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup.

Hasil belajar kognitif menunjukkan nilai akhir murid dari rata-rata nilai LKS

dan posttest menunjukkan 96% murid tuntas KKM. Nilai LKS lebih

dominan menentukan nilai akhir daripada nilai posttest. Hasil belajar

afektif menunjukkan sikap rasa ingin tahu memperoleh persentase

tertinggi sedangkan yang terendah adalah komunikatif. Kegiatan

klasifikasi menunjukkan kemampuan murid pada urutan langkah klasifikasi

sangat baik, sedangkan kemampuan mengambil kesimpulan hanya pada

kriteria cukup baik. Hasil analisis tanggapan menunjukkan guru dan murid

tertarik terhadap penerapan metode post to post. Berdasarkan hasil

analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar menggunakan metode post to

post pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP efektif terhadap

aktivitas dan hasil belajar murid. Instrumen aktivitas murid perlu dibuat

lebih spesifik dengan mengelompokkan jenis pertanyaan yang diajukan

murid untuk menghindari ketidaksesuaian data yang diperoleh.

Peneliti keempat yaitu Haryati, Dini (2017). Efektivitas Pemanfaatan

Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil

BelajarPeserta Didik pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Inpres BTN

IKIP I Makassar. Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok

tersebut diolahmenggunakan analisis statistikdeskriptif, dan diperoleh nilai

rata-rata hasil belajarIPA dengan memanfaatkan lingkungan sekolah

sebagai sumber belajar sebesar =80,93sedangkan rata-rata hasil belajar
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IPA kelompok dengan memanfaatkan metode konvesional (ceramah)

sebagai sumber belajar sebesar = 70,26. Hasil analisisinferensial data

menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh t 2,495>t 2,048 dan

signifikansi (0,019< 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwaterdapat

efektivitas pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar

terhadaphasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Inpres BTN IKIP I

Makassar. tabel Implikasi dari penelitian ini Guru dapat memaksimalkan

kualitas belajarmengajar dengan penggunaan metode pembelajaran yang

bervariasi dalam prosesbelajarmengajar agar motivasi dan hasil belajar

IPA peserta didik dapat meningkat.Salah satu metode atau cara yang

sangat direkomendasikan oleh penulis adalah penggunaan atau

pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Hal ini dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik. hitung

C.Kerangka Pikir

Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan idealnya

harus mampu melakukan proses edukasi, sosialisasi, dan transformasi.

Dengan kata lain, sekolah yang bermutu adalah sekolah yang mampu

berperan sebagai proses edukasi (proses pendidikan yang menekankan

pada kegiatan mendidik dan mengajar), proses sosialisasi (proses

bermasyarakat terutama bagi anak didik), dan wadah proses transformasi

(proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik atau lebih maju)

dengan cara memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
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bagi peserta didik, sehingga dapat memberikan kesan yang mendalam

serta memunculkan motivasi belajar kepada peserta didik terhadap materi

yang dipelajarinya.

Lingkungan sekolah yang baik memberikan kemudahan dan rasa

nyaman kepada peserta didik untuk belajar, sehingga pencapaian prestasi

belajar dapat ditingkatkan menjadi lebih baik. Lingkungan sekolah sebagai

sumber belajar perlu dioptimalkan perannya untuk menunjang kegiatan

belajar, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dalam belajar yang

pada umumya terjadai di ruang kelas. Lingkungan sekolah yang kondusif

sangat diperlukan agar tercipta proses pembelajaran yang bermutu.

Untuk mempermudah memahami alur penelitian ini, maka peneliti

menyajikan sebuah skema alur dan gambaran penelitian yang akan di

ajukan yaitu sebagai berikut :

Gambar 2. 1. Bagan Kerangka Pikir

Pembelajaran IPS

Pembelajaran Pada Umumnya Kondisi Siswa

1. Metode yang monoton
2. Suasana belajar yang sama setiap hari
3. Konsep belajar yang sama pada setiap

materi

1. Merasa bosan dengan konsep belajar yang
sama

2. Kurang aktif dalam belajar
3. Kurang termotivasi dalam belajar

Keinginan Siswa dalam Belajar

1. Ingin Belajar diluar kelas
2. Ingin belajar menggunakan media
3. Ingin Belajar santai sambil bermain
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D.Hipotesis

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah jika

Taman Sekolah sebagai sumber belajar diterapkan, maka hasil belajar

IPS murid kelas V SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting

Kabupaten Barru akan meningkat. Adapun hipotesis yang dirumuskan

dalam hipotesis penelitian, yaitu sebagai berikut :

Hipotesis 1

Ho : ʯ1 = ʯ2

H1 : ʯ1 ≠ ʯ2

ʯ1 : tidak terdapat pengaruh pada aktivitas belajar IPS murid Kelas V

SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru yang

menggunakan taman sekolah sebagai sumber belajar.

Penggunaan taman sekolah sebagai
sumber belajar

1. Peserta didik
dibawa langsung
ke dalam dunia
yang kongkrit

2. Lingkungan
dapat digunakan
setiap saat

3. tidak
membutuhkan
biaya karena
semua telah
disediaan oleh
alam Iingkungan

4. mudah untuk di
cerna oleh
peseta didik

5. motivasi belajar
peserta didik
akan lebih
bertambah
karena peserta
didik mengalami
suasana belajar
yang berbeda
dengan biasanya

6. suasana yang
nyaman

7. memudankan
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ʯ2 : terdapat pengaruh pada aktivitas belajar IPS murid Kelas V SD

gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru yang

menggunakan taman sekolah sebagai sumber belajar.

Hipotesis 2

Ho : ʯ3 = ʯ4

H1 : ʯ3 ≠ ʯ4

ʯ3 : Pembelajaran menggunakan taman sekolah sebagai sumber

belajar tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS murid Kelas

V SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

ʯ5 : Pembelajaran menggunakan taman sekolah sebagai sumber

belajar efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS murid Kelas V

SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

Hipotesis 3

Ho : ʯ5 = ʯ6

H1 : ʯ5 ≠ ʯ6

Ho : ʯ5 = ʯ6

ʯ5 : tidak terdapat pengaruh pada hasil belajar IPS murid Kelas V SD

gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

ʯ6 : terdapat pengaruh pada hasil belajar IPS murid Kelas V SD

gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.



35

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

1. Desain Penelitian
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Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian Non-

equivalent pretes posttest control grup. Penerapan jenis desain ini

bertujuan untuk menemukan sebab akibat melalui adanya kelas control

serta kelas eksperiment. Sebelum penelitian dilakukan dilakukan

observasi sebanyak dua kali sebelum dan sesudah percobaan. Dalam hal

ini Pretest ialah observasi yang di lakukan sebelum percobaan (O1) dan

posttest ialah observasi yang dilakukan setelah percobaan (O3). Jenis

desain penelitian ini memilih kelompok yang di acak.

Untuk lebih jelasnya desain penelitian ini digambarkan sebagai

berikut :

Tabel 3. 1. Desain Penelitian
Kelas Pretes Perlakuan Posttest

Kelas eksperimen O1 X1 O3

Kelas control O2 X2 O4

Sumber : (Sugiyono, 2017)

Keterangan :

O1 : Pretes kepada kelas eksperimen
O2 : Pretes kepada kelas kontrol
X1 : penggunaan lingkungan sekolah
X2 : tanpa penggunaan lingkungan sekolah
O3 : posttest kepada kelas eksperimen
O4 : pottest kepada kelas control

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi

Ekperiment), dikatakan eksperimen semu karena tidak semua variabel

yang muncul dapat di ukur maupun dikontrol dengan ketat. Dalam
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penelitian ini terdapat dua kelompok kelas yakni kelas eksperiment dan

kelas control. Untuk kelas ekperimen perlakuan yang akan diberikan

berupa taman sekolah sebagai sumber belajar sedangkan untuk kelas

control perlakuan yang diberikan berupa penerapan model pembelajaran

konvensional. Adapun proses pengambilan data pada penelitian ini

menggunakanpretes dan posttes.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan sekumpulan individu yang mempunyai

kesamaan karakteristik (Arikunto, 2015). Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh peserta kelas V SD Inpres Padang Lampe dan SD

Inpres Palludda di Kecamatan Pujananting. Adapun jumlah populasi

diuraikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 2. Jumlah Populasi

Gugus 1 wilayah 1 Jumlah murid kelas V
SD Inpres Padang Lampe 15
SD Inpres Palludda 15
SD Inpres Wanawaru 8
SD Inpres salopuru 10
SD Inpres Jembulu 10
SD Inpres Pungranga 12
SD Negeri Pungranga 10

Jumlah 80
Sumber: data administrasi sekolah 2022

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti

(sugiyono 2017).
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Teknik pemilihan sampel yang di gunakan adalah cluster random

sampling adalah suatu jenis teknik sampling dimana seorang peneliti

membagi populasi menjadi beberapa kelompok yang terpisah yang

disebut sebagai cluster. Ketika pada populasi didapati kelompok-

kelompok yang nampak seragam namun secara internal tetap berlainan.

Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sampel bila objek

yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, (Sugiono,2008)

Dari enam sekolah SD yang ada di gugus 1 wilayah 1

Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru maka sekolah yang sesuai

dengan ciri-ciri dan tujuan penelitian yang sesuai sebagai sampel

dengan pertimbangan bahwa berdasarkan hasil observasi kedua

sekolah tersebut memiliki karakteristik yang sama di tinjau dari rata-

rata hasil belajarnya.adalah SD Inpres Padang lampe sebagai kelas

eksperimen dan SD Inpres Palludda sebagai kelas kontrol.

Adapun sampel yang diambi dapat di lihat pada uraian tabel

berikut:

Tabel 3.3 jumlah sampel

Kelompok Kelompok Jumlah

Eksperimen SD Inpres Padang lampe 15 orang
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Kontrol SD Inpres Palludda 15 orang

Jumlah keseluruhan sampel 30 orang

Sumber: data administrasi sekolah tahun 2022

C.Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam

mengumpulkan data penelitian. Metode pengumpulan data yang akan

dilakukan dalam penelitian ini adalah berupa pemberian tes sebelum dan

sesudah diberikan perlakuan yaitu dengan pemanfaatan taman sekolah

sebagai sumber belajar. Tes tersebut digunakan untuk mendapatkan data

perbandingan hasil belajar murid pre dan post.

Adapun prosedur dalam pengumpulan data pada penelitian ini

adalah :

1. Memberikan pretest

2. Memberikan materi

3. Memberikan posttes

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah instrumen tes,

dengan menggunakan rubrik penilaian sebagai pedoman dalam penilaian.

D. Instrumen penelitian

Instrumen ialah alat yang digunakan ketika akan memecahkan

masalah di dalam sebuah penelitian. Instrumen yang peneliti gunakan

yaitu tes hasil belajar,serta lembar observasi.

a. Tes Hasil Belajar



40

Tes hasil belajar merupakan sekumpulan pertanyaan yang dipakai

dalam mengukur kemampuan kognitif murid yang dipunyai oleh

seseorang maupun kelompok tertentu. Dalam tes ini dibagi menjadi 2

yaitu pretest dan pottest. Pretest ialah tes yang dilakukan sebelum

dilakukannya treatment dan pottest untuk diketahui hasil belajarnya

setelah diberlakukannya perlakuan. Instrument hasil belajar berupa soal

pilihan ganda yang pakai untuk mengetahui hasil belajar pesertadidik.

b. Lembar Observasi

Lembar observasi ialah melakukan pengamatan dengan langsung dan

dilakukan menggunakan lembar observasi yang dimana dalam lembar

observasi itu berisi aspek aspek kegiatan dan aktivitas peserta didik

yang mungkin akan muncul dan akan diamati pada saat kegiatan

pembelajaran.

E. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah suatu nilai ataupun objek yang di ambil oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanya. Didalam variabel

penelitian dikenal dengan variabel bebas dan variabel terikat, dimana

dalam variabel bebas atau variabel independent ialah variabel yang

mempengaruhi variabel terikat atau yang disebut variabel dependent.

Sedangkan variabel terikat atau variabel dependent ialah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas atau

variabel dependent.
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Variabel yang terdapat pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Variabel bebas (variabel independent) yaitu taman sekolah.Taman

sekolah adalah Taman berupa area yang ditanami aneka tanaman

hias dan pelindung untuk mengindahkan dan menghijaukan lahan di

pekarangan sekolah. Taman juga mempunyai ruang dalam berbagai

kondisi.Kondisi yang di maksud antara lain: lokasi,ukuran atau

luasan,iklim dan kondisi khusus lainnya

b. Variabel terikat 1 (variabel dependent) yaitu Aktivitas belajar. Aktivitas

belajar ialah segala bentuk kegiatan pembelajaran yang dilakukan

peserta didik .Yang menjadi indikator Aktivitas dalam hal ini antara lain

menyatakan,menyimak,mendengar,menulis,menggambarkan,melakuk

an percobaan dan membaca.

c. Variabel terikat 2 (variabel dependent) yaitu hasil belajar.

Hasil Belajar IPS adalah hasil optimal yang diperoleh murid dalam

aspek kognitif yaitu menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5) dengan

materi IPS berdasarkan nilai murid.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan diolah dan dianalisis dengan

menggunakan dua jenis analisis yaitu analisis data statistik deskriptif dan

analisis data statistik inferensial. Untuk membantu perhitungan analisis

data statistik deskriptif dan statistik inferensial digunakan program aplikasi

SPSS versi 25.0.

1. Analisis Data Statistik Deskriptif
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Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi

(Sugiyono, 2017).

a. Data hasil belajar

Data hasil belajar murid dianalisis secara deskriptif. Data yang

diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui

skor hasil belajar murid sebelum dan sesudah perlakuan (treatment).

Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung

dengan rumus gain ternormalisasi (Lestari & Yudhanegara (2015:

235).

Keterangan :

N-Gain = gain ternormalisasi

= skor pretest

= skor posttest

= skor maksimum ideal

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi (Lestari & Yudhanegara

(2015: 235) terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 4. Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
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N-Gain 0,70 Tinggi

0,30 0,70 Sedang

N-Gain < 0,30 Rendah

Sumber : Olah Data 2022

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil

belajar murid dalam penelitian ini berpedoman pada kategori Standar

Departemen Pendidikan Nasional (Sudirman, 2015: 102) seperti

pada tabel berikut:

Tabel 3. 5.Kategori Hasil Belajar Murid

Sumber : Olah Data 2022

Adapun rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KBM) SD gugus 1

wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru pada pelajaran

IPS yang harus dipenuhi oleh murid minimal 70. Dari kriteria tersebut,

murid yang bersangkutan mencapai ketuntasan individu. Selanjutnya

pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika minimal 85 %

murid di dalam kelas telah mencapai KBM.

2. Kategori aktivitas

Skor Kategori

90 – 100 Sangat Tinggi

80 – 89 Tinggi

70 – 79 Sedang

60 – 69 Rendah

0 – 59 Sangat rendah
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Kriteria yang di pakai dalam mendapatkan skor adalah skala lima

yang di susun oleh depdikbud yaitu:

Tabel 3.6: Pengkategorian Aktivitas Belajar
Peserta Didik

No Rentang
Nilai

Kategori

1 ≥ 32,28 Sangat Aktif

2 21,52 – 32,27 Tinggi

3 10,76 – 21,51 Cukup

4 1 – 10,75 Rendah

Sumber : Olah Data 2022

3. Analisis Statistika Inferensial

Statistika inferensial adalah teknik statistika yang digunakan untuk

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.

Teknik statistika ini dimaksudkan untuk menguji hipotesisnya. Sebelum

menguji hipotesis penelitian dilakukan uji normalitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data

secara spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uji One

Sample Kolmogorav-Smirnov dengan menggunakan taraf sifnifikansi

5% atau 0,05 dengan syarat:

Jika Pvalue ≥ 0,05 maka distribusinya adalah normal

Jika Pvalue < 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal

b. Uji Homogenitas
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Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang akan

dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas Variansi dan Uji

Bartlett. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data

dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian

ini digunakan F hitung dengan F tabel pada tabel distribusi F, dengan:

Jika F hitung < F tabel, berarti homogen

Jika F hitung > F tabel, berarti tidak homogen

c. Uji hipotesis

Selanjutnya hipotesis akan diuji menggunakan Regresi linear

sederhana. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05.

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika nilai p ≥ α dan tolah H0 jika p

< α. Hipotesis yang di uji dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik

sebagai berikut:

melawan

Dimana:

: tidak terdapat pengaruh pada aktivitas belajar IPS murid Kelas

V SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten

Barru yang menggunakan taman sekolah sebagai sumber

belajar

: terdapat pengaruh pada aktivitas belajar IPS murid Kelas V

SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten
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Barru yang menggunakan taman sekolah sebagai sumber

belajar

b). melawan

: Pembelajaran menggunakan taman sekolah sebagai sumber

belajar tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS murid Kelas

V SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

: Pembelajaran menggunakan taman sekolah sebagai sumber

belajar efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS murid Kelas V

SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

c). melawan

Dimana:

: tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPS pada murid yang

menggunakan taman sekolah sebagai sumber belajar.

: terdapat perbedaan hasil belajar IPS pada murid yang

menggunakan taman sekolah sebagai sumber Belajar.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Keterbatasan dan rekomendasi

a.keterbatasan
keterbatasan yang di alami dalam penelitian ini antara lain

1.Adanya keterbatasan pada sarana penelitian( Taman ) akibat pandemi
2.Menggunakan waktu yang cukup lama untuk persiapan
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3.Murid akan cenderung beraktivitas sendiri karena lebih semangat

b.Rekomendasi
Rekomendasi atau saran terhadap kebijakan antara lain:
1.Memperbaiki sarana dan prasarana salah satunya taman yang ada di
sekolah secepat mungkin menggunakan Dana Bos Sekolah
2.Melakukan persiapan lebih awal
3.Guru harus pintar dalam penguasaan lingkungan belajar.

1. Aktivitas Belajar IPS Murid Kelas V SD Gugus 1 Wilayah 1
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru

Peningkatan aktivitas belajar bisa terlihat melalui adanya

peningkatan jumlah peserta didik yang terlibat aktif, banyaknya peserta

didik yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran, banyaknya peserta

didik yang mengajukan pertanyaan maupun jawaban serta dapat dilihat

dari meningkatkanya keterlibatan peserta didikuntuk saling berinteraksi

satu sama lain untuk mendiskusikan materi pelajaran. Maka dari itu

dengan melaksanakan berbagai aktivitas dalam kegiatan pembelajaran

dikatakan aktif ketika peserta didik terlihat bersemangat dan antusias

dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Adapun

aktifitas belajar yang dimaksud kan ialah seperti mengajukan

pertanyaan, memberikan tanggapan, bekerja sama ,berdiskusi

mengerjakan tugas tugas, serta menjawab soal soal pertanyaan yang

diberika oleh pendidik dan percaya diri dalam pembelajaran

Untuk melihat akitivitas belajar siswa, ulasan berikut merupakan

gambaran aktivitas siswa terhadap pelajaran IPS. Dalam ulasan ini

terdapat 5 buah pertanyaan di dalam angket yang dapat

menggambarkan jawaban siswa.
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Tabel 4. 1. Aktif Bertanya

Indikator Alternatif jawaban Keaktfian
Frekuensi %

Bertanya
kepada
guru

Bertanya dengan aktif
kepada guru tentang
materi yang dipelajari

12 80

Kurang aktif dalam
bertanya tentang
materi yang dipelajari

2 13.3

Tidak mengajukan
pertanyaan atau
melakukan aktivitas diluar
kegiatan

1 6.7

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa siswa yang aktif

bertanya kepada kepada guru sebanyak 80% siswa. sedangkan yang

kurang aktif terdapat 2 orang dan yang tidak bertanya sebanyak 1

orang.

Tabel 4. 2. Menjawab Pertanyaan Guru

Indikator Alternatif jawaban Keaktfian
Frekuensi %

Menjawab
pertanyaan

guru

Mampu memberikan
jawaban dengan tepat
sesuai pertanyaan guru

13 86.7

Mampu menjawab
pertanyaan namun belum
tepat

0 0

Tidak menjawab pertanyaan
guru

2 13.3

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa siswa yang aktif

menjawab pertanyaan guru sebanyak 86.7% siswa. sedangkan yang



49

kurang aktif terdapat 1 orang dan yang tidak menjawab sebanyak 1

orang.

Tabel 4. 3. Membuat tabel pengamatan

Indikator Alternatif jawaban Keaktfian
Frekuensi %

Membuat
tabel

pengamatan

Mampu membuat tabel
dengan benar dan tepat

12 80

Hanya melihat tabel
pengamatan dari teman

2 13.3

Tidak membuat tabel
dan melakukan aktivitas
diluar yang diamati

1 6.7

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa siswa yang aktif

membuat tabel pengamatan selama pembelajaran ditaman sebanyak

80% siswa. sedangkan yang kurang aktif terdapat 2 orang dan yang

tidak menjawab sebanyak 1 orang.

Tabel 4. 4 Bekerja Sama dalam kelompok

Indikator Alternatif jawaban Keaktfian
Frekuensi %

Bekerjasama
dalam

kelompok

Mampu bekerja sama
dengan baik dalam kegiatan
kelompok

13 86.6

Mampu bekerja sama
cukup baik dalam kegiatan
kelompok

1 6.7

Tidak mampu bekerja
sama dalam kegiatan
kelompok

1 6.7

Sumber: hasil olah data 2022

Pada tabel di atas, menunjukan bahwa siswa yang aktif

bekerjasama denan kelompok selama pembelajaran ditaman sebanyak
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86.6% siswa. sedangkan yang kurang aktif terdapat 2 orang dan yang

tidak menjawab sebanyak 1 orang.

Tabel 4. 5. Mengemukakan pendapat

Indikator Alternatif jawaban Keaktfian
Frekuensi %

Mengemukakan
pendapat

Mampu memberikan
pendapat dengan baik dan
benar

13 86.6

Hanya melihat teman lain
dalam mengemukakan
pendapat

1 6.7

Tidak mengemukakan
pendapat atau melakukan
aktivitas diluar kegiatan

1 6.7

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa siswa yang aktif

bekerjasama denan kelompok selama pembelajaran ditaman sebanyak

86.6% siswa. sedangkan yang kurang aktif terdapat 2 orang dan yang

tidak menjawab sebanyak 1 orang.

Selanjutya pengukuran aktivitas belaajr siswa pada kelas

eksperimen dengan penggunaan taman sekolah sebagai sumber

Belajar.

Tabel 4. 2. Hasil Aktivitas Belajar Pada Kelas eksperimen

Rentang Nilai Kategori Frekuensi Presentase

≥ 32,28 Sangat Aktif 9 60

21,52 – 32,27 Tinggi 6 40

10,76 – 21,51 Cukup
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1 – 10,75 Rendah

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel 4.6 Data selengkapnya dapat di lihat pada

lampiran aktivitas belajar murid dapat disimpulkan bahwa 9 murid

(60%) berada pada kategori sangat tinggi, 6 murid (40%) berada pada

kategori tinggi, tidak ada murid yang berada pada kategori cukup

maupun pada kategori rendah.

2. Deskripsi hasil belajar IPS murid kelas 5 SD gugus 1 wilayah 1
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

a. Hasil belajar tanpa penggunaan taman sekolah sebagai sumber
belajar terhadap hasil belajar IPS

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran

adalah perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran adalah

menentukan tujuan, aktifitas dan hasil yang ingin dicapai dalam proses

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran berfungsi untuk menetapkan

apa yang ingin dicapai dan bagaimana cara mencapainya, berapa

waktu yang akan di butuhkan dan berapa orang yang yang akan

dibutuhkan. Oleh karena itu, guru harus kreatif dalam merencanakan

penbelajaran terutama pada sumber pembelajaran yang akan

digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Penerapan model pendekatan pemanfaatan lingkungan sebagai

sumber belajar IPS, diharapkan menjadi salah satu alternatif pilihan
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guru dalam membelajarkan materi kajian IPS di Sekolah Dasar. Karena

pemanfaatan lingkungan sebagai media dan sumber belajar, sangat

relevan dengan karakteristik fase perkembangan murid kelas lima

Sekolah Dasar yang masih terbatas pada tataran kemampuan

operasional konkret. Dengan demikian diharapkan melalui penerapan

model pendekatan kontekstual dengan memanfaatkan lingkungan

sebagai media dan sumber belajar IPS, motivasi, aktivitas, kreativitas,

dan gairah belajar murid menjadi meningkat, dan pada akhirnya timbul

sikap baru menyenagi pembelajaran IPS. Dengan demikian perlahan-

lahan akan mampu menghapus image bahwa IPS merupakan mata

pelajaran yang membosankan dan dianggap sebagai mata pelajaran

kelas dua setelah Matematika dan IPA (Sains), dan yang terpenting

bahwa pembelajaran IPS menjadi lebih bermakna bagi murid dalam

menjalani hidup di lingkungan masyarakatnya.

Adapun data hasil belajar diperoleh dari pelaksanaan pretest pada

kelas eksperimen dalam pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai

sumber belajar sebagai berikut.

Tabel 4. 3. Statistik Skor Hasil Belajar Murid

Statistics
PreA PostA

N Valid 15 15
Missing 0 0

Mean 80.5333 82.0667
Median 80.0000 80.0000
Mode 80.00 73.00

Std.Deviation 6.34560 8.25891
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Variance 40.267 68.210
Range 22.00 20.00
Minimum 70.00 70.00
Maximum 95.00 90.00
Sum 1208.00 1231.00

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan pada tabel 4.1 hasil analisis statistik skor hasil

belajar murid diperoleh bahwa pada pelaksanaan pembelajaran tanpa

penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber Belajar baik pada

kelas A pada pelaksanaan posttest rata-rata sebesar 82.00 dan pada

pretest sebesar 80.53. nilai rata-rata tanpa pemanfaatan taman sekolah

dalam pembelajaran IPS menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-

rata dari 80.53 menjadi 82.00.

Selanjutnya pengkategorisasian skor hasil Belajar murid kedalam

5 kategori dilakukan untuk melihat persentasi murid yang memperoleh

skor baik dan sangat baik di pelaksanaan pretes kelas kontrol yang

diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4. 4. Pengkategorian Skor Hasil Belajar Murid

Nilai
Interval

Klasifikasi Pretest Posttest
Frekuensi Persentasi

(%)
Frekuensi Persentasi

(%)
86-100 Sangat

tinggi
4 26.7 6 40

71-85 Tinggi 11 73.3 9 60
56-70 Sedang 0 0 0 0
41-55 Rendah 0 0 0 0
< 40 Sangat

tinggi
0 0 0 0

Jumlah 15 100 15 100

Sumber: hasil olah data 2022
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Berdasarkan table 4.2 pengkategorian menunjukkan bahwa murid

yang berada pada kategori sangat tinggi pada pelaksanaan posttest

sebanyak 6 murid (40%) dan kategori tinggi sebanyak 9 orang (60%).

Sedangkan untuk pelaksanaan pretest murid yang berada pada

kategori tinggi sebanyak 11 orang (73.3) dan 4 orang (26.7) pada

kategori sangat tinggi. Hal tersebut berarti bahwa terdapat peningkatan

pada hasil belajar IPS murid dengan pembelajaran tanpa penggunaan

lingkungan sekolah sebagai sumber Belajar..

b. Hasil belajar dengan penggunaan taman sekolah sebagai sumber
belajar terhadap hasil belajar IPS

Deskripsi data merupakan gambaran data yang diperoleh untuk

mendukung pembahasan hasil penelitian. Secara umum data disajikan

setelah mendapatkan treatment berupa penggunaan taman sekolah

sebagai sumber belajar.

Penggunaann taman sekolah sebagai sumber belajar. dilaksanakan

dalam 4 kali pertemuan, dimana pertemuan pertama dilakukan pretest dan

dilanjutkan dengan pertemuan kedua dengan melaksanakan

pembelajaran menggunakan taman sekolah sebagai sumber belajar. Pada

pertemuan terakhir atau keempat selanjutnya diberikan posttest guna

mendapatkan hasil belejar setelah mengikuti pembelajaran. Adapun data

hasil belajar diperoleh dari pelaksanaan pre dan posttest pada kelas
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eksperimen dengan penggunaan taman sekolah sebagai sumber belajar

sebagai berikut.

Tabel 4. 5. Statistik Skor Hasil Belajar Murid
Statistics

PreB PostB
N Valid 15 15

Missing 0 0
Mean 82.0667 82.9333
Median 80.0000 80.0000
Mode 80.00 80.00
Std.Deviation 7.82365 8.48921
Variance 61.210 72.067
Range 20.00 22.00
Minimum 70.00 70.00
Maximum 90.00 95.00
Sum 1231.00 1244.00

Sumber: hasil olah data 2022
Berdasarkan pada hasil analisis statistik skor hasil Belajar murid

diperoleh bahwa pada pelaksanaan pretest diperoleh skor rata-rata

murid 82.00 dengan skor minimal 70 dan skor maksimal 90. Sedangkan

pada peroleh skor posttest murid memperoleh rata-rata 82.93 dengan

skor minimal 70 dan skor maksimal 95.

Peningkatakan skor hasil Belajar murid yang diperoleh dari

pelaksanaan pre ke posttest menunjukkan peningkatan skor, dimana

nilai yang sering muncul pada pelaksanaan pretest adalah 70 dan pada

posttest adalah 75.
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Selanjutnya pengkategorisasian skor hasil Belajar murid kedalam

5 kategori dilakukan untuk melihat persentasi murid yang memperoleh

skr baik dan sangat baik di pelaksanaan pre dan post yang diuraikan

sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Pengkategorian Skor Hasil Belajar Murid

Nilai
Interval

Klasifikasi Pretest Posttest
Frekuensi Persentasi

(%)
Frekuensi Persentasi

(%)
86-100 Sangat

tinggi
5 33.3 6 40

71-85 Tinggi 10 66.7 9 60
56-70 Sedang 0 0 0 0
41-55 Rendah 0 0 0 0
< 40 Sangat

tinggi
0 0 0 0

Jumlah 15 100 15 100

Sumber: hasil olah data 2022

Berdasarkan tabel diatas persentasi murid yang memperoleh skor

86-100 pada pelaksanaan pretest sebanyak 5 orang murid (33.3%)

namun setelah dilakukan posttest diperoleh bahwa murid yang

memperoleh skor sangat tinggi menadi 6 murid (40%). Murid yang

mendapatkan skor 71-85 sebanyak 10 murid (66.7%) pada pretests dan

posttest sebanyak 9 orang (60%).

Hal ini menunjukkan bahwa dalam terjadi peningkatan hasil

Belajar pada pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber belajar.
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3.Pengaruh pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber belajar
terhadap hasil belajar IPS murid kelas V SD gugus 1 wilayah 1
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi

normal atau tidak. Berikut hasil analisis data normalitas data pada

kelompok yang digunakan sebaga sampel:

Tabel 4. 7. Uji Normalitas Data
one -sample kolmogorov-smirnov test

PreA PostA PreB PostB
N 15 15 15 15
Parametersa,b Mean 80.5333 82.0667 82.0667 82.9333

std
Deviation 6.34560 8.25891 7.82365 8.48921

Most Extreme
Differences Absolute .267 .199 .271 .235

Positif .267 .199 .271 .235
Negatif .200 .174 .166 .149

Test statistic .267 .199 .271 .235
Asymp. Sig. (2-
tailed)c .005 .114 .006 .025
Monte Carlo
Sig. sig .004 .103 .004 .023

(2-tailed)d

99 %
Confidence
interval

Lower
bound .002 .095 .002 .020
Upper
bound .006 .111 .005 .027

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.

Sumber: hasil olah data 2022
Berdasarkan output SPSS tersebut, diketahui bahwa nilai

signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar keempat uji diperoleh lebih

besar dari 0.005. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan

dalam uji normalitas kolmogrov smirnov di atas, dapat disimpulkan
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bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau

persyaratan data berdistribusi normalitas dalam model regresi sudah

terpenuhi.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data

dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian

ini digunakan F hitung dengan F tabel pada tabel distribusi F, dengan

Jika F hitung < F tabel, berarti homogeny

Jika F hitung > F tabel, berarti tidak homogeny

Berikut hasil analisis data normalitas data pada kelompok yang

digunakan sebaga sampel:

Tabel 4. 8. Uji Homogeneity Data
Tests of Homogeneity of variances

levene ststistic df1 df2 Sig
Nilai Based On Mean 2.544 1 58 .116

Based On Median 1.570 1 58 .215
Based on Median and with
Adjusted df

1.570 1 57.839 .215

Based on trimmed mean 2.623 1 58 .111
Sumber: hasil olah data 2022



59

Berdasarkan hasil analisis data terhadap kedua kelompok

diperoleh bahwa homogenitas variabel sebesar 0.215 (≥0.05)

menunjukkan variabel kelompok adalah homogen, dengan Levene

Statistic 57.839.

c. Uji Hipotesis

Berdasar uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa data terdistribusi normal, dan homogen. Oleh karena itu, data

yang telah ada memenuhi syarat untuk menggunakan model regresi

linear.

Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah suatu studi

mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih

variabel independen, dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau

memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen

berdasar nilai variabel independen yang diketahui. Berikut ini adalah

hasil analisis regresi dari data.

Tabel 4. 9. Model Summaryb

Model Summary

Adjusted
R

Square

Std.Error
of the

Estimate

Change Statistics

R
square
Change

F
Change

Sig.F
Mode

l R
R

Square df1 df2 Change
1 .832 .693 .669 .4.88105 .693 29.348 1 13 ˂.001

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas,

besarnya nilai adjusted R Square dalam model regresi diperoleh
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sebesar 0,693. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel

independen yaitu X (pemanfaatan lingkungan belajar) terhadap

variabel dependen Y (hasil belajar) yang dapat diterangkan oleh

persamaan ini sebesar 69.3%. Sedangkan sisanya sebesar 30.7%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model

regresi.

Selanjutnya dilakukan pengujian secara simultan dilakukan

dengan menggunakan uji F. Uji F dilakukan untuk mengetahui

apakah permodelan yang dibangun memenuhi metode Fisher atau

tidak. Dengan kata lain apakah model regresi dapat digunakan untuk

memprediksi variable X. Berikut adalah hasil uji statistik:

Tabel 4. 10. ANOVA

Mode
l

Sum OF
Square df

Mean
Square F Sig

1
Regressio

n 699.213 1 699.213 29.348
˂.001

Residual 309.720 13 23.825
Total 1.008.933 14

a.Dependent Variable : posttest
b.Predictors :
(Constant ) ,Pretest

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas didapat nilai

probabilitas (p-value) sebesar 0,001. Karena nilai probabilitas (p-

value) lebih kecil dari 0,050 artinya model regresi dalam penelitian ini

dapat dikatakan bahwa X (pemanfaatan lingkungan belajar)

berpengaruh terhadap Y (hasil Belajar murid).
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Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam

menerangkan variasi variabel independen.

Tabel 4. 11 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana

Coefficientsa

Standardized
CoefficientsModel

Unstandardized
Coefficients

t SigB Std Error

1 (Constant) 8.803 13.742 .641 .533

Pretest .903 .167 .832 5.417 ˂.001

a. Dependent Variable: Posttest

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran

Dari data di atas dapat dilihat besarnya pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen yang dapat diketahui dari

beta unstandardized yang ada. Dari Tabel diatas, dapat dirumuskan

persamaan matematis sebagai berikut:

Y = 8.803+ 0.903+ e

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa variabel X

(pemanfaatan lingkungan belajar) memiliki koefisien regresi dengan

arah positif. Uji signifikansi dapat dilihat pada nilai koefisien regresi
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(β) dan nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh menunjukkan bahwa

sig α = 0.05> 0.001, yang berarti bahwa terdapat pengaruh X

(pemanfaatan lingkungan belajar) terhadap Y (hasil Belajar murid).

Uji signifikansi dapat dilihat pada nilai koefisien regresi (β) dan nilai

signifikansi (Sig.) dari masing-masing variabel yang ada pada tabel,

antara lain bahwa nilai koefisien jalan (X) menunjukkan bahwa

pengaruh pemanfaatan lingkungan belajar terhadap hasil Belajar

murid memiliki tanda positif. Artinya, apabila terjadi peningkatan

pada pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan belajar (X)

sebesar 1% dengan anggapan bahwa variabel lain konstan, maka

akan diikuti dengan peningkatan sebesar 8.803 dengan signifikansi

0.001(<0.005). Hipotesis 1 menyatakan bahwa pengaruh

pemanfaatan lingkungan belajar (X) berpengaruh positif terhadap

hasil Belajar murid diterima.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dilakukan setelah data

terkumpul. Uji hipotesis pada penelitian ini adalah uji keseimbangan

hasil Belajar murid. Kriteria yang digunakan untuk mengambil

kesimpulan hipotesis yaitu apabila ada perbedaan yaitu rata-rata/

mean dan kategori post-test kelas eksperimen lebih besar dari kelas

control, maka terdapat pengaruh pemanfaatan lingkungan belajar

terhadap hasil Belajar murid. Rangkuman hasil uji post-test

kemampuan berpikir kritis murid kelas eksperimen dan kelas control

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 12. Rangkuman Hasil test Post-test pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No Kelas Mean Kategori Kesimpulan

1 VA 82,06 Baik
Terdapat perbedaan hasil belajar

VB 82,93 Sangat baik

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran

Berdasarkan hasil post-test kelompok control dan kelompok

eksperimen rata-rata post-test kelompok kontrol sebesar 82.06 dengan

kategori baik dan rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar

82.93 dengan kategori sangat baik. Rata-rata dan kategori post-test

kelompok eksperimen lebih besar dari post-test kelompok kontrol, maka

terdapat perbedaan rata-rata post-test hasil Belajar kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga dapat dinyatakan bahwa

pemanfaatan lingkungan belajar lebih baik dibanding strategi

pembelajaran konvensional.

B. Pembahasan

Penelitian ini di lakukan pada dua sekolah yang berada dalam satu

kecamatan yaitu kecamatan Pujananting yang termasuk dalam wilayah 1

dan satu gugus yaitu gugus 1.

a.kelas kontrol yakni SDN Palluda

b.Kelas Eksperimen yakni SD Inpres Padang Lampe
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Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan yang

berbeda kepada dua kelompok, pada kelas kontrol tanpa penggunaan

taman sekolah sebagai sumber belajar dan pada kelas eksperimen diuji

cobakan penggunaan taman sekolah sebagai sumber belajar.

Adapun sebagai deskripdi singkat tentang SD Inpres Padang lampe

dapat di lihat dari visi ,Misi dan tujuan sekolahnya sebgai berikut:

Visi

“Terwujudnya SD Inpres Padang Lampe lebih maju,sehat,berahlak mulia

dan berbudaya berdasarkan keagamaan”

C. Misi Sekolah

Untuk mewujudkan visi sekolah di atas, maka misi yang akan

dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1. meningkatkan kinerja guru melalui pendidikan PAIKEM

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.

3. Menumbuhkan lingkungan yang asri

4. Menanamkan perilaku terpuji sesuai dengan norma agama

dan budi pekerti.

5. Melestarikan budaya sebagai suatu kebanggaan.
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D. Tujuan Sekolah

Tujuan sekolah SD Inpres Padang lampe adalah sebagai berikut :

Pada tahun 2021-2024 SD Inpres Padang lampe

-Meraih prestasi akademik maupun non akademik di tingkat kecamatan.

-Menjadi sekolah populer dan di minati masyarakat.

1. Aktivitas belajar IPS murid kelas V SD gugus 1 wilayah 1
kecamatan Pujananting Kabupaten Barru

Aktivitas belajar ialah segala bentuk kegiatan pembelajaran yang

dilakukan peserta didik.Ada beberapa indikator Aktivitas belajar murid

yang sesuai dengan pengamatan aktivitas dalam penelitian ini 1.

a. Aktivitas belajar kelas kontrol

Berdasarkan tabel 4. aktivitas belajar murid dapat disimpulkan

bahwa 5 murid (33.3%) berada pada kategori sangat tinggi, 10 murid

(66.7%) berada pada kategori tinggi, tidak ada murid yang berada pada

kategori cukup maupun pada kategori rendah.

b. Aktivitas belajar kelas Eksperimen

Berdasarkan table 4. aktivitas belajar murid dapat disimpulkan

bahwa 9 murid (60%) berada pada kategori sangat tinggi, 6 murid (40%)
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berada pada kategori tinggi, tidak ada murid yang berada pada kategori

cukup maupun pada kategori rendah.

Berdasarkan pada gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa aktivitas

Belajar murid pada kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan aktivitas

Belajar di kelas control. Sehingga dengan demikian maka penggunaan

taman sekolah belajar sebagai sumber belajar dapat menjadi salah satu

pendekatan yang dapat digunakan sebagai variasi pembelajaran

2. Hasil belajar IPS murid kelas 5 SD gugus 1 wilayah 1 Kecamatan

Pujananting Kabupaten Barru.

a. Hasil belajar tanpa penggunaan lingkungan sekolah sebagai

sumber Belajar terhadap hasil belajar IPS

Berdasarkan nilai statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada

nilai pretest murid kelas kontrol tanpa penggunaan taman sekolah

sebagai sumber belajar, diperoleh bahwa persentase terbesar nilai

pretest murid berada pada kategori “tinggi” dengan persentase 73.3%

dari 15 murid. Pada nilai posttest murid kelas kontrol, diperoleh bahwa

persentase terbesar nilai posttest berada pada kategori “tinggi” dengan

persentase 60% dari 15 murid.

Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai hasil belajar IPS

murid, diperoleh bahwa besar peningkatan hasil belajar IPS murid

setelah diberi perlakuan dengan penggunaan taman sekolah sebagai

sumber belajar, dengan standar deviasi kelas eksperimen adalah 6.345

pada saat pretest sedangkan standar deviasi pada saat posttest adalah
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8.258. Itu terjadi karena disebabkan di kelas tersebut murid lebih aktif

dalam proses belajar mengajar, aktif bertanya dan mengerjakan tugas

yang diberikan.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh

Miftakhul Jannah (2018) dengan judul penelitian efektivitas penggunaan

lingkungan sebagai sumber belajar materi IPA pokok bahasan

ekosistem pada kelas VII SMPN 2 Pringapus Kabupaten Semarang

Terhadap Hasil Belajar Murid. Berdasarkan hasil t-test, dihasilkan

bahwa t hitung = 2,947 dan t tabel = 1,68 dengan taraf nyata 5%

Karena thitung > ttabel maka data tersebut signifikan. Sedangkan untuk

uji hipotesis pihak kanan dibandingkan dengan KKM diperoleh thitung =

9,2876 dan ttabel = 1,714 maka penggunaan lingkungan sebagai

sumber belajar dapat mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70.

Dengan demikian pembelajaran IPA menggunakan lingkungan sebagai

sumber belajar efektif terhadap hasil belajar murid Kelas VII SMP N 2

Pringapus Kabupaten Semarang pada mata pelajaran IPA pokok

bahasan.

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil observasi hasil belajar

IPS murid yang diajar dengan penggunaan taman sekolah sebagai

sumber Belajar bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil belajar

IPS murid pada saat sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi

perlakuan dimana perbedaan tersebut dapat dilihat dari cara murid saat

menerima pembelajaran sangat baik selain itu, murid juga mengerjakan
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tugas yang diberikan dan aktif dalam bertanya dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas.

b. Deskripsi hasil belajar dengan penggunaan taman sekolah

sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar IPS

Berdasarkan nilai statistik deskriptif yang telah dilakukan, pada

nilai pretest murid kelas eksperimen penggunaan taman sekolah

sebagai sumber belajar, diperoleh bahwa persentase terbesar nilai

pretest murid berada pada kategori tinggi dengan persentase 66.7%

dari 15 murid. Pada nilai posttest murid kelas eksperimen, diperoleh

bahwa persentase terbesar nilai posttest berada pada kategori tinggi

dengan persentase 60% dari 15 murid.

Berdasarkan hasil perhitungan peningkatan nilai hasil belajar IPS

murid, diperoleh bahwa besar peningkatan hasil belajar IPS murid

setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan taman sekolah

sebagai sumber Belajar, dengan standar deviasi kelas eksperimen

adalah 7.823 pada saat pretest sedangkan standar deviasi pada saat

posttest adalah 8.489.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Anggra

dkk (2018) dengan judul peningkatan hasil belajar murid melalui

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar IPS pada murid kelas

IV SDN Jatijejer Trawas Mojokerto TA 2017-2018. Hasil penelitian

yang diperoleh bahwa Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber

Belajar IPS dapat membantu meningkatkan hasil belajar murid pada
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kelas IV SDN Jatijejer I Trawas Mojokerto. Hal ini telah dibuktikan

dengan analisis hasil belajar murid setiap siklus. Pada pra silkus

33.33%, siklus I mencapai 43.33%dan siklus II mencapai 83,33 %.

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil observasi hasil belajar

IPS murid yang diajar dengan menggunakan taman sebagai sumber

Belajar bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil belajar IPS murid

pada saat sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan

dimana perbedaan tersebut dapat dilihat dari keleluasaan murid dalam

bereksplorasi, menemukan ide-ide yang diperoleh dari informasi

berbagai sumber, melatih murid utuk memecahkan suatu masalah yang

ada di masyarakat mapun lainnya. Maka dengan demikian murid bisa

secara kritis dan kreatif serta dapat melakukan aktivitas dalam belajar.

3. Pengaruh pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber belajar
terhadap hasil belajar IPS murid Kelas V SD gugus 1 wilayah 1
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.14 didapat nilai probabilitas (p-

value) sebesar 0,001. Karena nilai probabilitas (p-value) lebih kecil dari

0,050 artinya model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa X

(pemnafaatan lingkungan belajar) berpengaruh terhadap Y (hasil Belajar

murid). sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,693. Hal ini

menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independen yaitu X

(pemanfaatan lingkungan belajar) terhadap variabel dependen Y (hasil

belajar) yang dapat diterangkan oleh persamaan ini sebesar 69.3%.
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Sedangkan sisanya sebesar 30.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

dimasukkan dalam model regresi.

Besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen memiliki koefisien regresi dengan arah positif. Uji signifikansi

dapat dilihat pada nilai koefisien regresi (β) dan nilai signifikansi (Sig.)

yang diperoleh menunjukkan bahwa sig α = 0.05> 0.001, yang berarti

bahwa terdapat pengaruh X (pemanfaatan lingkungan belajar) terhadap Y

(hasil Belajar murid). Uji signifikansi dapat dilihat pada nilai koefisien

regresi (β) dan nilai signifikansi (Sig.) dari masing-masing variabel yang

ada pada tabel, antara lain bahwa nilai koefisien jalan (X) menunjukkan

bahwa pengaruh pemanfaatan lingkungan belajar terhadap hasil Belajar

murid memiliki tanda positif. Artinya, apabila terjadi peningkatan pada

pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan belajar (X) sebesar 1%

dengan anggapan bahwa variabel lain konstan, maka akan diikuti dengan

peningkatan sebesar 8.803 dengan signifikansi 0.001(<0.005). Hipotesis 1

menyatakan bahwa pengaruh pemanfaatan lingkungan belajar (X)

berpengaruh positif terhadap hasil Belajar murid diterima.

Adapun perbandingan hasil post-test kelompok control dan kelompok

eksperimen rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar 82.06

dengan kategori baik dan rata-rata post-test kelompok kontrol sebesar

82.93 dengan kategori sangat baik. Rata-rata dan kategori post-test

kelompok eksperimen lebih besar dari post-test kelompok kontrol, maka

terdapat perbedaan rata-rata post-test hasil Belajar kelompok eksperimen
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dan kelompok kontrol, sehingga dapat dinyatakan bahwa pemanfaatan

lingkungan belajar lebih baik dibanding strategi pembelajaran

konvensional.

Hasil pengamatan kelas menunjukkan bahwa motivasi belajar murid

mengikuti pembelajaran dengan penggunaan sumber Belajar dari

lingkungan sekolah cukup baik. Tingginya motivasi belajar dapat dilihat

dari peran aktif murid dalam pembelajaran baik selama Belajar di taman

maupun secara konvensional. Murid terlihat sangat tertarik untuk

mempelajari materi IPS ketika beda pembelajaran secara konvensional

dan taman sekolah. Hal ini dibuktikan banyaknya murid yang mengajukan

pertanyaan ketika kurang memahami materi. Murid juga sering mengobrol

saling berbagi informasi Bersama dengan Teman kelas ketika diberikan

tugas.

Selama pembelajaran berlangsung beberapa murid terlihat

mengaitkan materi dan kondisi taman sekolah. Hasil pengamatan

lapangan (kelas) pada kegiatan proses belajar-mengajar IPS

menggunakan sumber belajar taman sekolah menunjukkan bahwa

aktivitas murid dalam proses belajar aktif . Murid kelihatan semangat, aktif

pindah-pindah tempat, ramai membicarakan materi yang terkait dengan

pelajaran, antusias dalam memperhatikan materi yang disampaikan

guru.Murid juga termotivasi, dan berani mengemukakan pendapatnya bila

diberi pertanyaan dari guru.
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Aktivitas belajar murid dapat disimpulkan bahwa 5 murid dari 15

murid dengan persentase 33.3% berada pada kategori “sangat tinggi”, 10

murid dari 15 murid dengan persentase 66.7% berada pada kategori

“tinggi”, tidak ada murid yang berada pada kategori “cukup” maupun pada

kategori “rendah”. Sedangkan aktivitas belajar murid dapat disimpulkan

bahwa 9 murid dari 15 murid dengan persentase 60% berada pada

kategori “sangat tinggi” dan 6 murid dari 15 murid dengan persentase

40% berada pada kategori “tinggi” tidak ada murid yang berada pada

kategori cukup maupun pada kategori rendah.Aktivitas belajar inilah ketika

dilakukan di luar kelas memberikan suasana belajar yang menyenangkan

dan tidak membebani murid. Sehingga efektif dan dapat dijadikan salah

satu alternatif pembelajaran lainnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan pembahasan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas belajar murid pada kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan

aktivitas belajar di kelas control. Sehingga dengan demikian maka

penggunaan lingkungan belahar sebagai sumber belajar dapat menjadi

salah satu pendekatan yang dapat digunakan sebagai variasi

pembelajaran

2. Hasil Belajar murid kelas eksperimen penggunaan taman sekolah

sebagai sumber belajar, diperoleh bahwa persentase terbesar nilai

pretest murid berada pada kategori “tinggi” dengan persentase 66.7%

10 murid dari 15 murid. Pada nilai posttest murid kelas eksperimen,

diperoleh bahwa persentase terbesar nilai posttest berada pada

kategori ‘tinggi’ dengan persentase 60% 9 murid dari 15 murid.

sedangkan hasil belajar IPS murid, diperoleh bahwa besar peningkatan

murid setelah diberi perlakuan penggunaan lingkungan sekolah

sebagai sumber belajar, dengan standar deviasi kelas eksperimen

adalah 6.345 pada saat pretest sedangkan standar deviasi pada saat

posttest adalah 8.258. Itu terjadi karena disebabkan di kelas tersebut

murid lebih aktif dalam proses belajar mengajar, aktif bertanya dan

mengerjakan tugas yang diberikan.
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3.Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.14 didapat nilai probabilitas (p-

value) sebesar 0,001. Karena nilai probabilitas (p-value) lebih kecil dari

0,050 artinya model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa X

(pemnafaatan lingkungan belajar) berpengaruh terhadap Y (hasil Belajar

murid). sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,693. Hal ini

menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independen yaitu X

(pemanfaatan lingkungan belajar) terhadap variabel dependen Y (hasil

belajar) yang dapat diterangkan oleh persamaan ini sebesar 69.3%.

Sedangkan sisanya sebesar 30.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

dimasukkan dalam model regresi.

B. Saran

1. Guru disarankan untuk lebih memanfaatkan sumber belajar yang ada di

lingkungan sekolah sebagai alternatif media pembelajaran untuk

meningkatkanmotivasi belajar IPS dan untuk mengurangi kejenuhan

murid dalam belajar.

2. Guru disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran sesuai

dengan karakteristik dan ketertarikan murid, sehingga kegiatan belajar

dan mengajar dapat berjalan dengan baik.
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